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Abstrak. This study aims to analyze the priority of integrating the halal supply chain
in halal tourism, the opportunities and challenges faced by business actors, and
the impact level of halal tourism on entrepreneurs, surrounding communities, and
the government. Halal tourism is a tourism concept that provides services, facilities,
and primarily to meet the needs of Muslim travelers. The research findings indicate
that the current priority in halal tourism lies in enhancing competitiveness and
achieving substantial financial benefits. This study seeks to identify priority factors
in the integration of the halal supply chain within the tourism sector, focusing on
key elements that support the creation of a sustainable halal tourism ecosystem.
The research methodology employs a mixed-methods approach, combining
quantitative analysis through questionnaires distributed to supply chain actors
(business owners, academics, tourists) and qualitative analysis through interviews
with stakeholders.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa prioritas integrasi rantai pasok
halal pada wisata halal, peluang dan tantangan pelaku usaha, serta tingkat dampak
wisata halal bagi pelaku usaha, daerah sekitar, dan pemerintah. Wisata halal adalah
konsep pariwisata yang menyediakan layanan, fasilitas terutama untuk memenubhi
kebutuhan wisatawan Muslim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prioritas wisata
halal cukupn tinggi pada saat ini terletak pada peningkatan daya saing, keuntungan
finansial yang cukup tinggi Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
prioritas dalam integrasi rantai pasok halal pada sektor wisata, dengan fokus pada
elemen kunci yang mendukung terciptanya ekosistem pariwisata halal yang
berkelanjutan. Metode penelitian menggunakan pendekatan campuran yang
menggabungkan analisis kuantitatif melalui kuesioner terhadap pelaku rantai pasok
(pelaku usaha, akademis, wisatawan) dan analisis kualitatif melalui wawancara
dengan pemangku.
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PENDAHULUAN

Salah satu negara yang memiliki jumlah pemeluk Islam
paling banyak di dunia adalah Indonesia(Hamid et al., 2024),
maka perlu adanya perhatian terutama pada sektor industri di
indonesia(Komarudin, 2023). Perkembangan teknologi
informasi ~ berdapampak  juga  kepada  kemajuan
indonesia(Ferdiansyah, 2020). Pengetahuan atau pemahaman
yang kurang tentang rantai pasok indonesia sangat
berpengaruh juga di rantai pasok wisata halal seperti minimnya
penyediaan produk dan layanan pada wisata halal, hal tersebut
terjadi karena masih banyak pelaku bisnis dan pihak yang
terkait disektor wisata masih belum memiliki pengetahuan
atau wawasan yang baik dan mumpuni tentang wisata
halal(Bustamam & Suryani, 2022).

Prioritas rantai pasok wisata halal sekarang sedang tren
dalam ekonomi global, namun masih banyak pelaku usaha
yang bergerak di sektor wisata menerapkannya padahal hal
tersebut memiliki potensi besar bagi pihak yang terlibat. Hal
tersebut menjelaskan adanya kendala faktor prioritas yang
terjadi pada rantai pasok wisata halal, seperti keterbatasan
informasi, dan kendala biaya yang digunakan pelaku usaha
wisata halal(Fadhlan & Subakti, 2020).

Penelitian ini berfokus pada prioritas dan pendapat para
pelaku usaha tentang adanya wisata halal, selain itu
menjelaskan aspek material dan psikologis bagi wisatawan dan
pihak terkait(Istiqomawati, 2023). Meskipun demikian, masih
banyak pelaku usaha belum menerapkan hal-hal yang perlu
dipenuhi untuk menjadi wisata halal(Hasan, 2022).padahal
beberapa negara sudah banyak yang melakukannya karena hal
tersebut sangat berdapampak besar bagi ekonomi negara
seperti halnya devisa negara wisata halal ini sangat banyak
diminati oleh wisatawan di,anca negara.

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena memiliki
dampak yang kuat dalam ekonomi negara dan mengkaji serta
mengeksplorasi tentang prioritas rantai pasok wisata
halal(Basyariah, 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis prioritas serta tantangan
yang dihadapi oleh pelaku usaha dalam memenuhi produk atau
layanan pada wisata halal supaya kita bisa mengembangkan
dan membuka wawasan tentang prioritas dari wisata halal ini,
seperti yang kita ketahui bahwa wisata halal menjadi modal
besar dan harapan besar bagi pemerintahan dan pihak
terkait(Aziwantoro & Pauzi, n.d.).

Selain daripada itu memberiakan kontribusi teoritis,
penelitisn ini mengkaji potensi strategis pengembangan wisata
halal yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan di
daerah tersebut dan memiliki manfaat besar bagi pelaku usaha
dan pihak terkait pada sektor wisata halal(Hapsari &
Nurhayati, 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
kuantitatif. Bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang
mendalam tentang situasi atau fenomena yang dibutuhkan
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pada rantai pasok wisata halal melalui kuesioner yang
disebarkan kepada pelaku bisnis pada sektor wisata halal.
Metode yang dipilih ini menggali beberapa perspektif,
pengalaman serta pemikiran dan yang dibutuhkan pelaku dan
pihak terkait tentang rantai pasok pada sektor wisata halal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-Rata X1-
Responden Instansi X20
1 Wisata pantai kelapa 4,05
2 Wisata pelang ( WP) 3
3 Kelompok Usaha 3,2
Universitas Muhammadiyah
4 Sidoarjo 4,9
5 Save Street Child Sidoarjo 5
6 SMP Widya Wiyata 4,65
7 KB TK Graha Mentari 4.8
8 PT. Ruang Kreasi Lokal 2,9
9 UMM 3,5
Universitas Muhammadiyah
10 Sidoarjo 4
11 Pribadi 4,45
Universitas Muhammadiyah
12 Sidoarjo 4,55
Universitas Muhammadiyah
13 Sidoarjo 4,15
universitas muhammadiyah
14 Sidoarjo 425
Jumlah 574
Rata-rata 7,65

Dalam data tersebut terdapat 14 Responden dari beberapa
instansi erkait dan memiliki 20 variabel dengan memiliki 5
skala yang digunakan:

Sangat Tidak Relevan

Tidak Relevan

Netral

Relevan

Sangat Relevan

Sehingga mendapatkan jumlah rata-rata (mean) yaitu 57.4.
Dari data diatas menjelaskan bahwa rata-rata dari 14
responden pada setiap variabel menyatakan Relevan dan
sangat relevan
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Peluang prioritas wisata halal terbukti jumlah wisatawan
muslim mengalami peningkatan dari 131 juta wistawan
muslim pada tahun 2017 dan pada tahun 2020 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan hingga mencapai 156
juta(Rahmayanti et al., 2021).

Segmen pariwisata halal sudah mulai di kembangkan oleh
kementrian pariwisata dan merupakan salah satu program yang
diprioritaskan. Pasar pariwisata halal mengalami pertumbuhan
sehingga sampai menghasilkan devisa negara sampai Rp 40
trlliun karena itu pemerintah terus membantu para pelaku
usaha dan ingin meningkatkan target wisatawan yang
berkunjung ke wisata halal(Pranandari et al., 2023). Karena
wisata halal harus menjadi prioritas yang dikembangkan
karena memiliki keuntungan yang besar bagi negara karena
kontribusinys terhadap negara sangat besar tidak kalah dengan
ekspor sumber daya alam(Pranandari et al., 2023).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan,
tetapi penting adanya sinergi antara pelaku usaha, akademisi,
pemerintah atau intansi pariwisata untuk menambah layanan,
memperluan  informasi, = pembangunan  infratruktur.
Keterkaitan dengan data penelitian data diatas bahawa
beberapa layanan fasilitas maupun produk yang ditawarkan
cukup terealisasikan pada beberapa wisata halal. Tantangan
yang dihadapi oleh pelaku usaha mulai teratasi namun masih
ada beberapa wisata yang masih belum bisa

menerapkan prosedur-prosedur yang harus dipenuhi untuk
bisa dikategorikan sebagai wisata halal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa prioritas rantai pasok
pda sektor wisata halal merupakan suatu sektor yang perlu
dikembangkan dan ditingkatkan lagi karen Dapat membantu
perekonomian negara sebab saat ini merupakan penghasil
kedua terbesar bagi devisa negara. Pelaku usaha dan
pemerintah setempat harus memperluan faktor prioritas
wisata halal ini.

Namun, masih ada beberapa tantangan atau kendala yang
harus segera diselesaikan, seperti:
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Kurangnya informasi tentang keuntungan yang pesat
tentang wisata halal ini. ot
Keterbatasan sumber daya dan finansial.

Kurangnya wawasan pelaku usaha.

Keterlibatan pemerintah terhadap wisata halal.

Akses terbatas untuk jangkauan wisatawan.

Peran lembaga terkait dan pelaku wusaha untuk
menyellesaikan keterbatasan tersebut. Meskipun faktor
prioritas wisata halal lumyan tiinggi.
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